BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Biaya pencegahan, Biaya Penilaian, Biaya Kegagalan Internal dan Biaya

Kegagalan Eksternal berpengaruh terhadap Volume Penjualan pada PT
Perkebunan Nusantara VIII adalah sebesar 73.2%. Peningkatan Biaya
Pencegahan, Biaya Penilaian, Biaya Kegagalan Internal dan Biaya Kegagalan
Eksternal berpengaruh secara positif terhadap Volume Penjualan.

Biaya Pencegahan berpengaruh terhadap Volume Penjualan pada PT
Perkebunan Nusantara V1. Dengan demikian, terdapat pengaruh Biaya
Pencegahan terhadap Volume Penjualan pada PT Perkebunan Nusantara VIII
adalah sebesar 67.1%. Peningkatan Biaya Pencegahan berpengaruh secara
positif terhadap Volume Penjualan.

Biaya Penilaian berpengaruh terhadap VVolume Penjualan pada PT Perkebunan
Nusantara VIII. Didapat bahwa terdapat pengaruh Biaya Penilaian terhadap
Volume Penjualan pada PT Perkebunan Nusantara VIII adalah sebesar 67.1%.
Peningkatan Biaya Penilaian berpengaruh secara positif terhadap Volume
Penjualan.

Biaya Kegagalan Internal berpengaruh terhadap Volume Penjualan pada PT
Perkebunan Nusantara VIII. Dengan demikian, terdapat pengaruh Biaya
Kegagalan Internal terhadap Volume Penjualan pada PT Perkebunan

Nusantara VIII adalah sebesar 62.8%. Biaya Kegagalan Internal berpengaruh
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5. secara negatif terhadap Volume Penjualan. Biaya penilaian yang terjadi di PT.
Perkebunan Nusantara VIII adalah biaya percobaan yang dilakukan untuk
memastikan produk teh yang diproduksi berkualitas. Pengaruh secara negatif
disebabkan karena produk teh yang tidak memenuhi kualitas dapat disebabkan
oleh proses produksi yang kurang baik sehingga adanya teh yang mengalami
patahan atau kerusakan.

6. Biaya Kegagalan Eksternal berpengaruh terhadap volume penjualan pada PT
Perkebunan Nusantara VIII. Dengan demikian, terdapat pengaruh Biaya
Kegagalan Eksternal terhadap Volume Penjualan pada PT Perkebunan
Nusantara V111 adalah sebesar 67.9%. Peningkatan Biaya Kegagalan Eksternal

berpengaruh secara positif terhadap Volume Penjualan.

5.2.Saran
5.2.1. Saran Teoretis
1. Untuk peneliti berikutnya, peneliti menyarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian pada perusahaan sejenis di
bidang yang sama menghasilkan produk komoditas teh, sehingga hasil
penelitiannya dapat membandingkan produk komoditas teh dari Perusahaan
A dengan Perusahaan B. Perbedaan kualitas produk teh dapat dipengaruhi
oleh kondisi fisik dari kebun yang dimiliki masing-masing perusahaan dan
cara pandang manajemennya.
2. Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk dapat menambah data/jumlah

tahun yang diteliti dalam jangka waktu 10 tahun atau lebih sehingga
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perubahan yang terjadi dapat dikembangkan sepanjang waktu dan hasil

penelitian lebih akurat.

5.2.2. Saran Praktis

Peneliti menyarankan kepada perusahaan untuk dapat melakukan
pengelolaan biaya kualitas di perusahaan. Berdasarkan metode analisis regresi
linier berganda dalam penelitian ini, diperoleh hasil yaitu bahwa secara simultan
atau keseluruhan Biaya Pencegahan, Biaya Penilaian, Biaya Kegagalan Internal dan
Biaya Kegagalan Eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Volume
Penjualan. Secara parsial menunjukkan bahwa biaya pencegahan, biaya penilaian
dan biaya kegagalan eksternal masing-masing berpengaruh terhadap volume
penjualan. Sedangkan biaya kegagalan internal berpengaruh secara negatif terhadap
volume penjualan. Persaingan yang sangat ketat mendorong perusahaan untuk lebih
menunjukkan keunggulannya. Peningkatan kualitas tersebut dapat dilakukan
dengan menerapkan strategi yang tepat, misalnya dengan memanfaatkan teknologi
dalam kegiatan proses produksi teh. Dengan demikian, diharapkan startegi tersebut
dapat menghasilkan produk berkualitas yang meningkatkan volume penjualan

perusahaan di kemudian hari.
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